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INFO ARTIKEL ABSTRAK

i i Perkembangan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) telah membawa perubahan
Riwayat artikel signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk pendidikan. Pemanfaatan Al dalam
--------------------------------- pembelajaran menawarkan berbagai peluang untuk meningkatkan efektivitas proses belajar
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proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan guru dalam
mengintegrasikan kecerdasan buatan pada pembelajaran di SMAN 1 Dompu. Penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data diperoleh melalui
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan guru dari berbagai mata
pelajaran. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki persepsi positif terhadap penggunaan Al
dalam pembelajaran dan menyadari potensinya dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.
Namun demikian, kesiapan guru masih menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait
kompetensi teknologi, pemahaman pedagogi berbasis Al infrastruktur digital, serta aspek etika
penggunaan Al dalam pendidikan. Penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan kompetensi
guru, dukungan kelembagaan, dan kebijakan sekolah yang adaptif menjadi faktor penting dalam
mendorong integrasi Al secara efektif dan bertanggung jawab dalam pembelajaran.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat pada abad ke-21 telah mendorong
munculnya berbagai inovasi yang mengubah cara manusia bekerja, berkomunikasi, dan belajar.
Salah satu inovasi yang saat ini menjadi perhatian global adalah kecerdasan buatan atau Artificial
Intelligence (AI). Dalam konteks pendidikan, Al tidak lagi dipandang sebagai teknologi masa
depan, melainkan telah menjadi bagian dari transformasi pendidikan yang berlangsung saat ini.
Berbagai aplikasi berbasis Al seperti ChatGPT, Gemini, Copilot, intelligent tutoring systems,
adaptive learning platforms, learning analytics, dan automated assessment telah mulai digunakan
untuk mendukung proses pembelajaran di berbagai negara (Holmes et al., 2022; Zawacki-Richter et
al., 2023; Kasneci et al., 2023; Tlili et al.,, 2023). Pemanfaatan AI memungkinkan personalisasi
pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik, meningkatkan efisiensi evaluasi pembelajaran, serta
membantu guru dalam merancang pengalaman belajar yang lebih efektif dan adaptif (Luckin &
Holmes, 2021; Chiu, 2023; Kohnke et al., 2023). Di Indonesia, perkembangan penggunaan Al dalam
pendidikan semakin meningkat seiring dengan transformasi digital yang didorong oleh kebijakan
Merdeka Belajar dan digitalisasi sekolah (Kemendikbudristek, 2023). Meskipun demikian, integrasi
Al dalam pembelajaran masih menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait kesiapan guru
sebagai pelaksana utama proses pendidikan. Guru dituntut tidak hanya memahami teknologi Al,
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tetapi juga mampu mengintegrasikannya secara pedagogis dan etis dalam pembelajaran (Ng et al.,
2023; Chan & Hu, 2023). Fenomena awal yang ditemukan di SMAN 1 Dompu menunjukkan bahwa
sebagian guru telah mulai memanfaatkan aplikasi berbasis Al untuk menyusun bahan ajar,
membuat soal evaluasi, dan mencari referensi pembelajaran. Namun demikian, tingkat
pemahaman, keterampilan, dan kesiapan guru dalam memanfaatkan Al masih bervariasi. Sebagian
guru menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap penggunaan Al, sedangkan sebagian lainnya
masih memiliki keraguan terkait efektivitas, validitas informasi, dan implikasi etis penggunaannya
dalam pendidikan.

Kajian mengenai kesiapan guru dalam mengintegrasikan Al menjadi semakin penting karena
guru memiliki peran strategis dalam menentukan keberhasilan transformasi pendidikan digital.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi teknologi pendidikan tidak
hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan sumber daya manusia yang
menggunakannya (Ertmer et al,, 2022; Tondeur et al., 2021). Dalam konteks Al, kesiapan guru
mencakup berbagai dimensi, antara lain kompetensi teknologi, pemahaman pedagogis, sikap
terhadap inovasi, literasi digital, serta kemampuan memahami aspek etika dan privasi data (Miao
et al., 2021; UNESCO, 2021; Akgun & Greenhow, 2022). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
guru yang memiliki tingkat kesiapan tinggi cenderung lebih mudah mengadopsi teknologi Al dan
memanfaatkannya secara efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Chiu, 2023; Schmid et
al., 2024). Selain itu, Al memiliki potensi besar dalam membantu guru mengelola beban kerja
administratif, memberikan umpan balik yang lebih cepat kepada siswa, serta mendukung
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (Kasneci et al., 2023; Tlili et al., 2023). Menurut
UNESCO (2021), integrasi Al yang bertanggung jawab dalam pendidikan harus berorientasi pada
peningkatan kualitas pembelajaran dan pengembangan kapasitas guru. Oleh karena itu, analisis
kesiapan guru menjadi penting sebagai dasar penyusunan strategi pengembangan profesional yang
relevan dengan tuntutan pendidikan masa depan. Dalam konteks sekolah menengah atas, kesiapan
guru terhadap Al juga berperan penting dalam mempersiapkan peserta didik menghadapi
masyarakat digital yang semakin dipengaruhi oleh teknologi cerdas dan otomatisasi.

Meskipun penelitian mengenai Al dalam pendidikan berkembang pesat dalam beberapa
tahun terakhir, masih terdapat sejumlah kesenjangan penelitian yang perlu mendapat perhatian.
Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada pengembangan sistem Al efektivitas
penggunaan Al terhadap hasil belajar, atau persepsi mahasiswa terhadap teknologi Al di perguruan
tinggi (Zawacki-Richter et al., 2023; Kasneci et al., 2023; Crompton & Burke, 2023). Penelitian yang
secara khusus mengkaji kesiapan guru sekolah menengah dalam mengintegrasikan Al ke dalam
praktik pembelajaran masih relatif terbatas, terutama pada konteks sekolah di daerah (Ng et al,,
2023; Chan & Hu, 2023). Selain itu, sebagian besar penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
yang berfokus pada pengukuran tingkat kesiapan guru, sehingga belum banyak mengeksplorasi
pengalaman, persepsi, hambatan, dan strategi yang digunakan guru dalam menghadapi
transformasi teknologi berbasis Al (Akgun & Greenhow, 2022; Chiu, 2023). Hasil penelitian
sebelumnya juga menunjukkan temuan yang beragam. Beberapa studi menemukan bahwa guru
memiliki sikap positif terhadap Al dan menunjukkan kesiapan yang tinggi untuk
mengintegrasikannya dalam pembelajaran (Schmid et al.,, 2024; Kohnke et al., 2023). Sebaliknya,
penelitian lain menunjukkan bahwa rendahnya kompetensi digital, keterbatasan pelatihan,
kurangnya dukungan institusi, dan kekhawatiran terhadap dampak etis Al menjadi hambatan
utama dalam implementasinya (Holmes et al., 2022; Miao et al., 2021; UNESCO, 2021). Pada konteks
daerah seperti Kabupaten Dompu, kondisi infrastruktur teknologi, akses pelatihan, dan budaya
organisasi sekolah dapat menghasilkan dinamika kesiapan guru yang berbeda dibandingkan
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sekolah di wilayah perkotaan besar. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu
memberikan pemahaman mendalam mengenai kesiapan guru dalam mengintegrasikan Al pada
pembelajaran dalam konteks lokal yang spesifik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan guru
dalam mengintegrasikan kecerdasan buatan pada pembelajaran di SMAN 1 Dompu. Kebaruan
penelitian ini terletak pada fokus kajian yang secara khusus mengeksplorasi kesiapan guru sekolah
menengah atas dalam menghadapi transformasi pembelajaran berbasis Al pada konteks pendidikan
daerah yang masih relatif jarang diteliti. Selain itu, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang memungkinkan eksplorasi lebih mendalam terhadap pengalaman, persepsi,
tantangan, dan strategi guru dalam mengadopsi teknologi Al Penelitian ini juga mengintegrasikan
perspektif Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)), literasi digital, dan Al literacy
untuk menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kesiapan guru dalam
menghadapi perubahan paradigma pendidikan. Temuan penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi teoritis bagi pengembangan kajian Al dalam pendidikan serta menjadi dasar bagi
sekolah, pemerintah daerah, dan pemangku kebijakan pendidikan dalam merancang program
pengembangan profesional guru yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi kecerdasan
buatan. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis mengenai
strategi penguatan kompetensi guru agar mampu memanfaatkan Al secara efektif, etis, dan
bertanggung jawab dalam mendukung pembelajaran abad ke-21.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai kesiapan guru dalam mengintegrasikan
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) pada pembelajaran di SMAN 1 Dompu. Pendekatan
kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada eksplorasi pengalaman, persepsi, pemahaman,
serta praktik yang dilakukan guru dalam menghadapi transformasi teknologi pendidikan berbasis
Al Desain studi kasus digunakan untuk mengkaji fenomena secara kontekstual pada lingkungan
sekolah tertentu sehingga mampu menghasilkan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi
kesiapan guru dalam mengadopsi teknologi Al dalam proses pembelajaran. Penelitian dilaksanakan
selama tiga bulan, mulai dari tahap observasi awal, pengumpulan data lapangan, hingga proses
verifikasi dan analisis data.

Informan penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria
tertentu, yaitu guru yang aktif mengajar pada tahun ajaran berjalan, memiliki pengalaman
menggunakan teknologi digital dalam pembelajaran, serta bersedia menjadi partisipan penelitian.
Informan utama terdiri atas 15 orang guru dari berbagai mata pelajaran, meliputi mata pelajaran
sains, sosial, bahasa, dan kejuruan. Selain itu, untuk memperkuat validitas data, penelitian juga
melibatkan wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan koordinator teknologi informasi sekolah
sebagai informan pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam
(in-depth interview), observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara digunakan untuk
menggali persepsi guru mengenai pemahaman, sikap, pengalaman, peluang, dan tantangan dalam
penggunaan Al Observasi dilakukan untuk mengamati praktik pemanfaatan teknologi digital
dalam pembelajaran, sedangkan dokumentasi digunakan untuk menelaah dokumen sekolah,
modul ajar, perangkat pembelajaran, serta kebijakan terkait digitalisasi pendidikan.
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Analisis data dilakukan menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan
Saldafia (2014) yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi. Data hasil wawancara ditranskripsikan secara verbatim, kemudian
dikodekan dan dikelompokkan ke dalam tema-tema utama yang berkaitan dengan kesiapan guru
dalam integrasi AlL. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian menerapkan teknik triangulasi
sumber, triangulasi teknik, dan member checking. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi dari berbagai informan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan
membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Member checking dilakukan
dengan mengonfirmasi kembali hasil interpretasi kepada beberapa informan agar temuan
penelitian sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Melalui prosedur tersebut, penelitian
diharapkan menghasilkan data yang kredibel, dapat dipercaya, dan mampu memberikan gambaran
yang mendalam mengenai kesiapan guru dalam mengintegrasikan kecerdasan buatan pada
pembelajaran di SMAN 1 Dompu.

Hasil dan Diskusi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan guru dalam mengintegrasikan
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) ke dalam proses pembelajaran di SMAN 1 Dompu.
Data diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap 15 guru dari berbagai mata pelajaran,
observasi kegiatan pembelajaran, serta studi dokumentasi terkait penggunaan teknologi digital di
sekolah. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldafa
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum guru di SMAN 1 Dompu memiliki
persepsi yang positif terhadap pemanfaatan Al dalam pembelajaran. Sebagian besar informan
memahami bahwa Al dapat digunakan untuk membantu penyusunan bahan ajar, pembuatan soal,
personalisasi pembelajaran, analisis hasil belajar siswa, serta pengembangan media pembelajaran
interaktif. Namun demikian, tingkat pemahaman guru terhadap konsep dan implementasi Al masih
bervariasi.

Tabel 1. Tingkat Kesiapan Guru dalam Integrasi Al

Aspek Kesiapan Temuan Utama Kategori

Pengetahuan tentang Al Guru mengenal Al generatif seperti ChatGPT, Gemini, Sedang
dan Copilot

Keterampilan penggunaan Mampu menggunakan Al untuk tugas dasar Sedang
Al pembelajaran

Sikap terhadap Al Menerima dan mendukung pemanfaatan Al Tinggi
Infrastruktur pendukung  Internet dan perangkat tersedia namun belum merata Sedang
Dukungan institusi Belum ada kebijakan khusus Al di sekolah Rendah
Pengembangan Pelatihan AI masih terbatas Rendah
profesional

Berdasarkan Tabel 1, aspek sikap terhadap Al memperoleh kategori tertinggi. Hampir seluruh
guru menyatakan bahwa Al berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran apabila digunakan
.|
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secara tepat. Sebaliknya, aspek pengembangan profesional dan dukungan institusi masih menjadi
tantangan utama karena sebagian besar guru belum pernah mengikuti pelatihan khusus mengenai
integrasi Al dalam pendidikan.

Selain itu, hasil observasi menunjukkan bahwa penggunaan Al masih bersifat individual dan
belum menjadi bagian dari praktik pembelajaran yang sistematis. Guru yang memiliki literasi
digital lebih baik cenderung lebih aktif memanfaatkan AI dibandingkan guru yang memiliki
pengalaman teknologi yang terbatas.

Tabel 2. Bentuk Pemanfaatan Al oleh Guru

Bentuk Pemanfaatan Al Frekuensi
Penggunaan
Penyusunan materi ajar Tinggi
Pembuatan soal evaluasi Tinggi
Penyusunan RPP/Modul Ajar Tinggi
Pembuatan media pembelajaran Sedang
Analisis hasil belajar Rendah
Pembelajaran adaptif/personalized learning Rendah

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa guru lebih banyak menggunakan Al untuk
mendukung pekerjaan administratif dan persiapan pembelajaran dibandingkan untuk
implementasi langsung dalam proses pembelajaran berbasis personalisasi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru di SMAN 1 Dompu berada pada tahap kesiapan
moderat dalam mengintegrasikan Al ke dalam pembelajaran. Kesiapan tersebut tercermin dari
adanya pemahaman dasar mengenai fungsi Al, sikap positif terhadap inovasi teknologi, serta
kemauan untuk mempelajari berbagai aplikasi Al yang berkembang pesat dalam dunia pendidikan.

Fenomena ini menunjukkan bahwa transformasi digital pendidikan telah mendorong guru
untuk mulai beradaptasi dengan perkembangan teknologi mutakhir. Kemunculan berbagai
platform Al generatif seperti ChatGPT, Gemini, Claude, dan Copilot telah mengubah cara guru
merancang pembelajaran, mengembangkan materi ajar, serta melakukan evaluasi hasil belajar
siswa. Guru tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator
yang mampu memanfaatkan teknologi untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih efektif
dan personal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Holmes et al. (2022) yang menjelaskan bahwa
keberhasilan implementasi AI dalam pendidikan sangat bergantung pada kesiapan guru sebagai
aktor utama dalam proses pembelajaran. Guru yang memiliki pemahaman memadai mengenai Al
cenderung lebih mudah mengintegrasikan teknologi tersebut dalam kegiatan belajar mengajar.

Sebagaimana dikemukakan oleh Holmes et al. (2022): “Teachers remain central actors in the
successful adoption of artificial intelligence in education.”

Kutipan tersebut memperkuat temuan penelitian bahwa keberhasilan implementasi Al tidak
hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kapasitas guru dalam
memanfaatkannya secara pedagogis.
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Penelitian menemukan bahwa sebagian besar guru telah mengenal AI generatif dan
memahami manfaat dasarnya dalam pembelajaran. Namun demikian, pemahaman tersebut masih
terbatas pada fungsi operasional sederhana seperti pembuatan materi, penyusunan soal, dan
pencarian informasi.

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara penggunaan Al sebagai alat bantu
administratif dengan pemanfaatan Al sebagai instrumen pedagogis yang mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran. Sebagian guru masih memandang Al sebagai teknologi pendukung
pekerjaan, bukan sebagai alat yang dapat membantu menciptakan pembelajaran adaptif dan
berpusat pada peserta didik.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Ng et al. (2023) yang menunjukkan bahwa banyak guru
memiliki kesadaran terhadap keberadaan Al, tetapi belum memiliki kompetensi yang memadai
untuk mengintegrasikan teknologi tersebut secara efektif dalam proses pembelajaran. Rendahnya
literasi AI menyebabkan guru lebih fokus pada aspek teknis dibandingkan aspek pedagogis
penggunaan Al

Dalam konteks SMAN 1 Dompu, keterbatasan literasi Al dipengaruhi oleh minimnya
pelatihan formal yang diselenggarakan oleh institusi pendidikan. Sebagian besar guru memperoleh
pengetahuan mengenai Al secara mandiri melalui media sosial, webinar, atau komunitas
profesional. Akibatnya, kualitas pemahaman yang dimiliki menjadi tidak merata.

Salah satu temuan penting penelitian ini adalah tingginya tingkat penerimaan guru terhadap
penggunaan Al dalam pembelajaran. Mayoritas informan menyatakan bahwa Al dapat membantu
meningkatkan efisiensi kerja, mengurangi beban administratif, serta mendukung inovasi
pembelajaran.

Sikap positif ini merupakan modal penting dalam proses transformasi pendidikan digital.
Menurut teori Technology Acceptance Model (TAM), persepsi terhadap kemudahan penggunaan
dan manfaat teknologi menjadi faktor utama yang menentukan tingkat penerimaan pengguna
terhadap teknologi baru. Dalam penelitian ini, guru memandang Al sebagai teknologi yang relatif
mudah digunakan dan memberikan manfaat nyata dalam pekerjaan mereka sehari-hari.

Temuan tersebut mendukung hasil penelitian Chiu et al. (2024) yang menemukan bahwa
persepsi manfaat AI memiliki pengaruh signifikan terhadap niat guru untuk mengadopsi teknologi
tersebut dalam pembelajaran. Semakin tinggi persepsi manfaat yang dirasakan guru, semakin besar
pula kemungkinan mereka untuk menggunakan Al secara berkelanjutan.

Sebagaimana dinyatakan oleh Chiu et al. (2024): “Perceived usefulness is one of the strongest
predictors of Al adoption among educators.”

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru SMAN 1 Dompu telah memiliki landasan
psikologis yang kuat untuk menerima penggunaan Al dalam pembelajaran. Tantangan utama yang
tersisa adalah meningkatkan kompetensi teknis dan pedagogis agar penerimaan tersebut dapat
diwujudkan dalam praktik pembelajaran yang nyata.

Meskipun menunjukkan kesiapan yang cukup baik, penelitian menemukan beberapa
hambatan yang berpotensi menghambat implementasi Al secara optimal.

Hambatan pertama berkaitan dengan keterbatasan kompetensi teknis guru. Sebagian guru
masih mengalami kesulitan dalam menggunakan fitur-fitur Al yang lebih kompleks, seperti
pembuatan pembelajaran adaptif, analisis data belajar siswa, dan pengembangan asesmen berbasis
AL
I
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Hambatan kedua adalah keterbatasan pelatihan profesional. Hingga saat penelitian
dilakukan, belum terdapat program pelatihan khusus yang secara sistematis membahas integrasi
Al dalam pembelajaran. Akibatnya, proses pembelajaran Al berlangsung secara informal dan
bergantung pada inisiatif individu.

Hambatan ketiga berkaitan dengan aspek etika dan keamanan penggunaan Al Beberapa guru
mengungkapkan kekhawatiran mengenai akurasi informasi yang dihasilkan A, potensi
plagiarisme, serta risiko ketergantungan siswa terhadap teknologi.

Temuan ini sejalan dengan penelitian UNESCO (2023) yang menegaskan bahwa implementasi
Al dalam pendidikan harus memperhatikan aspek etika, transparansi, keamanan data, dan
tanggung jawab penggunaan teknologi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infrastruktur digital di SMAN 1 Dompu relatif memadai
untuk mendukung implementasi Al Sekolah telah memiliki akses internet, laboratorium komputer,
serta perangkat digital yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Namun demikian, dukungan institusional masih terbatas. Belum terdapat kebijakan sekolah
yang secara khusus mengatur penggunaan Al dalam pembelajaran. Selain itu, belum tersedia
pedoman operasional maupun standar kompetensi yang menjadi acuan bagi guru dalam
memanfaatkan Al secara efektif dan bertanggung jawab.

Kondisi ini menunjukkan bahwa kesiapan teknologi belum sepenuhnya diimbangi oleh
kesiapan organisasi. Padahal, keberhasilan integrasi AI memerlukan sinergi antara infrastruktur,
kebijakan, kepemimpinan sekolah, dan kompetensi sumber daya manusia.

Secara praktis, hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah perlu menyusun strategi
pengembangan kapasitas guru yang berfokus pada literasi Al etika penggunaan Al, dan desain
pembelajaran berbasis Al Program pelatihan yang terstruktur dapat membantu guru meningkatkan
kompetensi mereka sehingga penggunaan Al tidak hanya bersifat administratif tetapi juga
pedagogis.

Sekolah juga perlu menyusun kebijakan dan pedoman penggunaan Al yang jelas untuk
memastikan pemanfaatan teknologi berlangsung secara aman, etis, dan bertanggung jawab. Selain
itu, kolaborasi dengan perguruan tinggi, komunitas teknologi pendidikan, dan pemerintah daerah
dapat mempercepat peningkatan kapasitas guru dalam menghadapi transformasi pendidikan
berbasis AL

Secara teoritis, penelitian ini memperkuat berbagai kajian mengenai hubungan antara literasi
digital, kesiapan teknologi, dan adopsi inovasi pendidikan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
kesiapan guru merupakan faktor kunci yang menentukan keberhasilan implementasi Al dalam
pembelajaran.

Sebagaimana ditegaskan oleh UNESCO (2023): “Artificial intelligence should augment rather
than replace teachers.”

Pernyataan tersebut menegaskan bahwa Al seharusnya berfungsi sebagai alat yang
memperkuat kapasitas guru, bukan menggantikannya.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada satu
sekolah sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada konteks yang lebih luas. Kedua,
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif sehingga tidak mengukur tingkat kesiapan guru
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secara kuantitatif. Ketiga, penelitian belum melibatkan perspektif peserta didik yang juga menjadi
bagian penting dalam implementasi Al di sekolah.

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan mixed methods,
melibatkan lebih banyak sekolah, serta mengintegrasikan perspektif guru, siswa, dan pengelola
sekolah agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kesiapan implementasi
kecerdasan buatan dalam pendidikan.

Kesimpulan

Implementasi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) dalam pendidikan merupakan
bagian penting dari transformasi pembelajaran abad ke-21 yang menuntut kesiapan guru sebagai
aktor utama dalam proses pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SMAN 1
Dompu secara umum memiliki tingkat kesiapan yang berada pada kategori sedang hingga tinggi
dalam mengintegrasikan Al ke dalam pembelajaran. Kesiapan tersebut tercermin dari sikap positif
guru terhadap penggunaan Al kemampuan dasar dalam memanfaatkan berbagai aplikasi Al
generatif, serta kesadaran akan potensi teknologi tersebut dalam meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Namun demikian, penelitian juga menemukan bahwa tingkat pemahaman
konseptual dan keterampilan pedagogis terkait Al masih belum merata. Sebagian besar guru masih
memanfaatkan Al pada aspek administratif dan persiapan pembelajaran, sementara
pemanfaatannya untuk pembelajaran adaptif, analisis hasil belajar, dan personalisasi pembelajaran
masih relatif terbatas.

Secara praktis, temuan penelitian menegaskan pentingnya penguatan kapasitas guru melalui
program pelatihan yang berkelanjutan mengenai literasi Al etika penggunaan Al, dan strategi
integrasi Al dalam pembelajaran. Sekolah perlu menyediakan dukungan kelembagaan yang lebih
kuat melalui penyusunan kebijakan, pedoman operasional, serta pengembangan ekosistem
pembelajaran digital yang mendukung pemanfaatan Al secara efektif dan bertanggung jawab.
Selain itu, peningkatan infrastruktur teknologi dan akses terhadap sumber belajar berbasis Al
menjadi faktor penting yang dapat mempercepat proses adopsi teknologi di lingkungan sekolah.
Dari perspektif teoritis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa kesiapan guru merupakan
determinan utama keberhasilan implementasi inovasi teknologi pendidikan, khususnya dalam
konteks pemanfaatan kecerdasan buatan.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian mengenai integrasi Al
dalam pendidikan menengah, khususnya pada konteks sekolah di daerah yang masih relatif jarang
diteliti. Meskipun demikian, penelitian memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu
sekolah dan menggunakan pendekatan kualitatif sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan
secara luas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan pendekatan
mixed methods atau kuantitatif dengan cakupan responden yang lebih besar agar dapat mengukur
tingkat kesiapan guru secara lebih komprehensif. Selain itu, penelitian mendatang perlu mengkaji
faktor-faktor lain seperti kepemimpinan sekolah, budaya organisasi, literasi digital peserta didik,
kesiapan infrastruktur, serta aspek etika penggunaan Al untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam mengenai keberhasilan implementasi kecerdasan buatan dalam pembelajaran.
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